
Dari  Kasoami  ke  Gelar  Doktor
Cum Laude: Jalan Sunyi Ir. Alwan,
Putra  Wakatobi  yang
Mengalahkan Keterbatasan
Wakatobi, sultranet.com – Angin laut berembus pelan di pesisir Wakatobi. Di
tanah yang sederhana itu,  seorang anak kecil  pernah menyusuri  hari-harinya
dengan  menjajakan  kasoami,  makanan  khas  yang  akrab  di  meja  makan
masyarakat setempat. Dari langkah-langkah kecil itulah, kisah panjang Ir. Alwan,
ST., M.S.P., bermula.

Tak banyak yang menyangka, anak pesisir yang tumbuh dalam keterbatasan itu
kelak berdiri menyandang gelar doktor dengan predikat cum laude.

Alwan lahir di Bira, Kabupaten Wakatobi pada 3 April 1991 silam. Ia tumbuh
dalam keluarga sederhana, tanpa kemewahan, bahkan dengan akses pendidikan
yang terbatas.  Namun,  justru  dari  ruang hidup yang sempit  itulah  tekadnya
menempa diri. Sejak kecil, ia telah mengenal arti kerja keras, menjual kasoami
bukan sekadar  membantu orang tua,  tetapi  menjadi  sekolah kehidupan yang
mengajarinya tentang tanggung jawab dan keteguhan.

Di bawah terik matahari dan kelelahan yang kerap datang lebih awal,  Alwan
belajar satu hal penting: masa depan tidak diberikan, tetapi diperjuangkan.

Langkah pendidikannya dimulai  dari  SDN Antapia  di  Wangi-wangi,  kemudian
berlanjut ke SMP Negeri 1 Wangi-wangi dan SMA Negeri 1 Wangi-wangi. Lulus
pada 2010, ia tidak memilih tinggal dalam zona nyaman. Dengan keberanian yang
tumbuh dari keterbatasan, Alwan merantau ke Makassar membawa mimpi besar
yang belum tentu dipahami banyak orang.

Di Universitas Bosowa, ia menapaki perjalanan panjang yang tidak selalu mudah.
Tahun 2015, ia menyelesaikan pendidikan S1 di bidang Perencanaan Wilayah dan
Kota. Perjalanan itu berlanjut hingga ia meraih gelar magister pada 2020.

Namun bagi Alwan, capaian bukanlah titik akhir. Ia terus menantang dirinya.
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Tahun 2021, ia menyelesaikan pendidikan profesi insinyur di Universitas Muslim
Indonesia.

Puncak dari perjalanan sunyi itu datang ketika ia kembali ke Universitas Bosowa
untuk menempuh program doktoral. Di sanalah ia mencatatkan capaian luar biasa
menyelesaikan S3 hanya dalam waktu 2,5 tahun, dengan predikat cum laude.

Sebuah prestasi yang bukan sekadar angka, melainkan akumulasi dari kerja keras
yang tak pernah berhenti sejak masa kecilnya.

Kini, Alwan berdiri sebagai akademisi sekaligus praktisi yang diperhitungkan. Ia
mengabdikan diri  sebagai dosen, serta dipercaya mengemban sejumlah posisi
strategis.  Sejak  2026,  ia  menjabat  sebagai  Wakil  Dekan  Fakultas  Teknik  di
Universitas  Sulawesi  Tenggara.  Ia  juga  dipercaya  sebagai  Ketua  Ikatan  Ahli
Perencanaan  Wilayah  dan  Kota  (IAP)  Sulawesi  Tenggara  periode  2024–2027,
serta Koordinator Wilayah Sulawesi pada Perkumpulan Ahli Informasi Geospasial
Indonesia.

Prestasinya  diperkuat  dengan  berbagai  sertifikasi  profesional  di  bidang
perencanaan wilayah dan kota serta geospasial yang diraihnya pada 2023. Dalam
karier akademik, ia terus menunjukkan perkembangan dengan capaian pangkat
Asisten Ahli (III/b) pada 2025.
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Namun di balik semua pencapaian itu, Alwan tetap menjaga kesederhanaannya.
Ia adalah anak dari La Wali (almarhum) dan Wa Isi, orang tua yang mungkin tak
mewariskan kemewahan, tetapi mewariskan nilai keteguhan. Dalam perjalanan
hidupnya, ia juga didampingi oleh sang istri,  Siti  Suciati,  S.Pd, yang menjadi
penopang di setiap langkah.

Bagi Alwan, keberhasilan bukan hanya tentang dirinya. Ia melihatnya sebagai
harapan bagi banyak anak muda dari daerah.

“Perjalanan ini bukan hanya tentang saya, tetapi tentang harapan bagi banyak
anak muda dari daerah bahwa mereka juga bisa,” ujarnya. (15/4)

Kisah Alwan bukan sekadar cerita sukses. Ini adalah potret tentang keberanian
menantang  nasib.  Tentang  seorang  anak  pesisir  yang  menolak  tunduk  pada
keterbatasan.  Tentang  mimpi  yang  tetap  hidup,  bahkan  ketika  dunia  terasa
sempit.

Hari ini, nama Alwan bukan hanya dikenal sebagai akademisi. Ia telah menjadi
simbol bahwa dari kesederhanaan, bisa lahir kekuatan besar. Bahwa dari pesisir
yang jauh, bisa tumbuh mimpi yang menjangkau dunia.

Dan bahwa, tidak ada mimpi yang terlalu tinggi, selama ada keberanian untuk
memperjuangkannya.
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